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The correlation of women labor contribution with the rice low land income
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ABSTRACT

The research was obiected to (l) describe the v,omen labor contribtrrion in the ricefeld
farm' (2) counl the income from the rice field farm, (3) analyzed the correlLttion of ,wonten labor
contribution with inconte from the rice fie.ld farm.The research was holtl on Ay,tri ro May 2005.
The research was conducted b1, su7y., me'thod u'ith simple randont sunrytling. Data tt,as collectecl
by inlerview to farmer with use questionaire as primary clata antl secindary data v,as collected
by reference and sonre inslitution. The result showed that the u'omen labor conlribution have
positive correlation with income. The contribute of v;omen labor incluties lancl preparation
activity, seeding, planting, m.anuring, grass cleaning and harveslittg. the 4verage i1 ,r,o*rn
labor contribution base on the work time is 1156, 13 JKW per yeats untl tltr'doj's equel man
v'ork is 16,73 HKSP per years. The average of rhe rice field farm inc,otrit, arc -1.715.744,56
rupies per hectare By Spearman rank correlation test showed that the correlatio7 of women
labor contribution with farm income base on vtomen work tine and the days work equal man
regularly are rs count (0,53), signtfcan at p:0,95 ( rs table (0,306), That ntean tlhere was
positive correlation between the women of contribution labor with inconre fi"ont the rice fielcl
farm in Pentulutan Ulu Village, Ogan Ilir.

Key Words: women labot income, rice wet land.
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PENDAHULUAN

Sektor pertanian di Indonesia semakin
dirasakan penting bagi bangsa Indonesia,
terutama pada sektor tanaman pangan seperti
padi. Padi merupakan tanaman yang dapat
tumbuh baik di daerah tropis dan daerah
subtropis, padi pun dapat tumbuh di areal
pasang surut. Pekerjaan bertani padi ini
melibatkan banyak tenaga kerja. Selain tenaga
kerja keluarga, bagi mereka yang mampu dapat
mempekerjakan tenaga upahan baik laki-laki
maupun perempuan. Orang laki-laki
mengerjakan pekerjaan berat seperti
menebang, memanjat dan mengangkat kayu
yang berat sedangkan perempuan kebagian
pekerjaan yang relatif ringan seperti membakar
alang-alang dan membersihkan ranting kayu
(Suparyono dan setyono, 1997).

Pentingnya peranan wanita dalam negara
lndonesia dijelaskan dalam UUD, bahwa
wanita baik sebagai warga negara maupun
sebagai sumber daya insani pembangunan,
mempunyai hak dan kewajiban serta
kesempatan yang sama dengan pria dalam
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pembangunan di segala bidang. pembinaan

peranan wanita sebagai mitra sejajar pria
ditujukan untuk meningkatkan peran aktif
dalam kegiatan pembangunan. Kedudukan
wanita dalam keluarga dan masyarakat serta
peranannya dalam pembangunan perlu
dipelihara dan terus ditingkatkan sehingga
dapat memberikan sun.rbangan yang sebesar-
besarnya bagi pembangunan bangsa dan
memperhatikan kodrat dan harkat serta
martabatnya ( Agustina et al, i999)

Adanya pengakuan tentang potensi wanita
oleh pemerintah dan diikutsertakannya di
dalam segala kegiatan merupakan langkah
positifyang perlu disambut. Ikutsertanya kaum
wanita akan menambah kekuatan serta
kemampuan di dalam pembangunan sehingga
lebih banya lagi hasil-hasil yang akan dicapai.
Besarnya peranan wanita demi masa depan,
tidak dapat disangkal lagi karena melalui
tangan-tangan wanita akan lahir putra-putri
yang handal dan sanggup menerinra tongkat
estafet pembangunan (Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, 1993).



Hubungon Curahon Tenogo KerJa Wanita .,....

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut :

l. Mengetahui curahan tenaga kerja wanita
tani dalam usahatani padi lebak.

2. Mengetahui pendapatan usahatani padi
lebak.

3. Mengetahui hubungan curahan tenaga
kerja wanita tani dengan pendapatan
usahatani padi lebak.
Penelitian diharapkan dapat berguna

sebagai sumber informasi, perbandingan, dan

bahan tambahan kepustakaan bagi penelitian

selanjutnya 
__

METODOI./OGI PENELITTAN

Penelitian dilaksanakan di Desa Pemulutan
Ulu Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan
llix pada bulan April sampai Mei 2005. Llokasi
ditentukan secara sengaja (purposive) dengan

pertimbangan di Desa Pemulutan Ulu terdapat
banyak petani padi lebak dan wanita tani padi

lebak yang cukup berperan dalam menopang
perekonomian keluarga,

Pene litian dilakukan dengan metode
survei, dengan penarikan contoh secara acak

sederhana (simple random sampling). Sampel

diambil 30 wanita tani dari populasinya 960
keluarga yang berusahatani padi lebak.

Data meliputi data primer dan sekunder.
Data primer diperoleh dari responden melalui
wawancara, meliputi identitas wanita tani,
jumlah anggota keluarga, curahan waktu untuk
kegiatan usahatani padi lebak keluarga wanita
tani selama satu musim tanam. Data sekunder
meliputi : monografi desa dan keadaan umum
pertanian padi lebak serta kegiatan wanita tani,
diperoleh dari instansi terkait..

Data diolah secara tabulasi dan diuraikan
secara deskriptif. Curahan tenaga kerja wanita
di bidang pertanian padi lebak digunakan
rumus sebagai berikut :

l. Berdasarkanjamkerja:
CTKWTP =O(JOXHKxJK)

Keterangan :

CTKWT(kw) = Curahan tenaga kerja wanita
tani dalam pertanian selama
satu musim tanam (am/
musim tanam)

JO = Jumlah Orang
HK = Hari kerja (hari)
JK = Jam kerja(am)

2. Berdasarkan hari kerja:
cTKwT(ikp) = CTKwT(jkw)Xn
n : 0,75(Soekartawi, 1993)

Srioti, dkk

Setelah berdasarkan jam kerja pria
diketahui maka curahan tenaga kerja wanita
berdasarkan hari kerja setara pria baru dapat
di hitung dengan menggunakan rumus :

CTKwT(hksp) = CTKWT(jkp)

3. Pendapatan usahatani (Pd). Dihitung dari
penerimaan (Pn) dikurangi biaya total (Bt):
Pd : Pn-Bt

Selanjutnya untuk mengetahui hubungan
antara curahan tenaga kerja wanita dengan
pendapatan rumah tangga petani digunakan
Uji Korelasi Rank Spearman (Siegel, 1985) :

-rt
rc = r-ozdi,

N (n- - lt 
n

f 'r F, ,2.Laf : Z{n6il-R(yi)}'
I=1

Bila dalam pemberian peringkat terdapat
angka yang sama menggunakan rumus :
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zV Er'Zy'

Ert - r\-Er,

Er,: *t -*.

Ert =,t -,-Zr,

Zr,=r'-r'
t2

Keterangan :

Rs = Koefisien korelasi peringkat
sperTnan

= Jumlah petani contoh (sampel)

= Rangking
= Curahan tenaga kerja wanita
= Pendapatan keluarga
=Jumlah koreksi angka yang sama

pada variabel x
= Jumlah koreksi angka yang sama

pada variabel y
: Selisih rangking
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Hipotesis :

Ho : Tidak terdapat hubungan antara curahan
tenaga kerja wanita dengan pendapatan

keluarga.
H | : Terdapat hubungan antara curahan tenaga

Kerja wanita dengan pendapatan keluarga
Kaidah keputusan, yaitu :

rs hitung d" n ri (n)
rs hitung > rs d (n)

terima Ho, atar.r

tolak Ho.

HASILDANPEMBAHASAN

A. Identitas Petani Contoh
Bila ditinjaudari umur, petani contoh yang

berumur 20-30 tahun berjumlah 7 orang (23,33
o/"), yangberumur 3 | -4 I tahun | 3 orang (43,33
%) 42-52 tahun berjumlah 9 orang (30%) dan
yang berumur 53-63 tahun I orang (3,33%).

B. Curahan Tenaga Kerja Wanita Tani
Curahan tenaga kerja wanita tani adalah

jumlah jam kerja yang dicurahkan oleh wanita
tani dalam melakukan kegiatan usahatni padi
lebak.. Curahan tenaga kerja wanita dihitring
berdasarkan jam kerja wanita jam kerja pri4 dan
hari kerja setara pria... Dalam bidang pertanian

padi lebak curahan tenaga kerja berdasarkan

kegiatan budidaya padi lebak yang dimulai dari
pengolahan lahan, penanaman, pemupukan
penyiangan dan pemanenan. kegiatan ini
dihitung secara satu persatu.

l. Berdasarkan jam kerja wanita
Rata-rata curahan tenaga kerja wanita tani

untuk usahatani padi lebak berdasarkan jam
kerja wanita, diperlihatkan pada pada Tabel l.

Tabel l. Rata - rata curahan tenaga kerja
wanita tani usahatani padi lebak
berdasarkan jam kerja wanita per
hektar selama satu musim tanam.

No Jenis

kegiatan
Rata-rata
CTKWT
(rKw^h)

ISSN : 1829-5053

Tabel I menunjukkan bahwa rvanita tani
banyak mencurahkan tenaganya dalam hal
penyiangan dan pemanenan, masing-masing
sebesar 7 1,64 JKW/th dan 21,23 JKWth. Total
curahan tenaga kerja wanita 156,13

2. Berdasarkan hari kerja setara pria
Perhitungan curahan tenaga ker.ja wanita

bedasarkan hari keria setara pria yang dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata - rata curahan tenaga kerja
wanita Pada usahatani padi lebak
berdasarkan hari kerja setara pria per
hektar selama satu musim tanam,
April 200.1 sarnpai Agustus 2004.

No Jenis

kegiatan
Rata-rata
CTKWT
(HKSP/ th)

Total t56,t3

Keterangan :

JKW = Jam Kerja Wanita
CTKWT = Curahan Tenaga Kerja Wanita

28

I Pengolahan lahan

2 Pembibitan

3 Penanaman

4 Pemupukan

5 Penyiangan

6 Pemanenan

rata-rata t6,73

Keterangan :

HKSP: Hari Kerja Setara Pria

Pada Tabel 2 hampir sama dengan Tabel I

yaitu curahan tenaga kerja wanita banyak
dicurahkan pada kegiatan pembibitan, penyi-
angan dan pemanenan yaitu 2.16 HKSP^h
untuk pembibitan, penyiangan sebesar 7,68
dan pemanenan sebesar 2,26. Dari Tabel 2

hampir sebagian kegiatan pertanian dicurahkan
pada kegiatan penyiangan rumput karena
walaupun rumput sudah disemprot dengan
racun rumput yaitu herbisida tetapi rumput-
rumput ini setelah mati lalu tumbuh lagi. Oleh
karena itulah kegiatan usahatani banyak
dicurahkan pada penyiangan.

C. Pendapatan Keluarga Petani Padi Lebak
Pendapatan keluarga petani padi iebak

adalah penjualan yang diterima oleh petani
padi lebak setelah hasil penjualan tersebut
dikurangi dengan biaya produksi yang telah
dikeluarkan oleh petani selama satu musim
tanam dalam berusahatani padi lebak
Sedangkan penerimaan adalah perkalian anlara
harga jual dengan produksi, biaya produksi
didapat dari menjumlahkan biaya tetap dengan
biaya variabel.

))\
2,t6
1,50

0,87
7,68

2,26

I Pengolahan
lahan

2 Pembibitan
3 Penanaman
4 Pemupukan
5 Penyiangan
6 Pemanenan

20,98
20,1 8

14,00

8,08
7 t,64
2t,23



Hubungan Curahan Tenogo Kerja Wanito """

Biaya Produksi meruPakan biaYa

keseluruhan baik biaya tetap maupun biaya

variabel, yang dikeluarkan oleh petani dalam

mengusahakan usahatani padi lebak untuk

menghasilkan produksi dari suatu proses

produtsi. Besarnya biaya produksi yang

iikeluarkan akan mempengaruhi pendapatan

dari usahatani padi lebak. Biaya produksi

dalam penelitian ini terdiri dari biaya tetap dan

biaya variabel.
Biaya tetap adalah biaya yang tidak habis

dalam satu kati produksi. Dalam penelitian ini

meliputi penyusutan alat. Biaya variabeI adalah

biaya yang hqbis dalam satu kali produksi'

Biaya variabel meliputi bibit, pupuk, Pestiqida

dalam hal ini Herbisida dan upahan' Biaya

produksi usahatani padi lebak untuk satu kali

musim tanam dapat dilihat pada Tabel 3'

Tabel 3. Rata-rata biaya tetap dan biaya

variabel Yang dikeluarkan Petant

contoh Per hektar, Per musim tanam

pada usahatani Padi lebak,2004'

No Komponen BiaYa Besarnya biaYa
(Rp)

Sriati, dkk

sebesar Rp 18.875,14 per hektar per musim

tanam dan upahan dengan rata-rata sebesar

Rp 698. 166,00 per hektar per musim tanam'

Pendapatan merupakan selisih antara

penerimaan dan biaya produksi yang

dikeluarkan selatna berlangsungnya proses

produksi. Rata-rata penerimaan dul

pendapatan keluarsa petani contoh

diperlihatkan Pada Tabel 4'

Tabel 4.Rata-rata pcnerirttrtr.'rt datt pcnd3patan

keluarga p0toili c()rll('h prda uslhatani

padi sarrah lclrrk pcr hcktlr per musim

tananr di Desa Pemulutan Ulu' 2004'

No Uraian .[umlah

t.

)

Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa

besarnya biaya produksi penyusutan alat

adalah rata-rata per luas garapan per muslm

tanam yang terdiri dari cangkul dengan rata-

rata Ri S.it t,OO, arit rata-rata Rp 7'606'67'

parang rata-rata Rp 6.064,33 dan tunjem rata-

rata Rp 3.008,33.

Blsamya biaya variabel yang terdiri dari

benih rata-rata sebesar Rp 237 '666,67 per

hektar per musim tanam, Urea rata-rata sebesar

Rp SA.S:i,f i per hektar per musim tanam' TSP

dengan rata-rata sebesar Rp 105'483,33 per

hektar per musim tanam, herbisida rata-rata

I fenerimaan (Rpi N4T) . 4 901q00'0.0.

2 Biaya produksi (ttpiNl-i ) l' 158'255'44

3 Pendapatan(Rpiivi'lt 3'115'144'56

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa

rata-rata penerittraatt \ arlS jiir-folch keluarga

petani contoh adalah Rp'l 90+ 000'00 per hektar

per musim tanam. Sedangkan biaya produksi

yang dikeluarkan keluarga petani contoh rata-

rata Rp 1.158.255'44 sehingga pendapatan

yang diperoleh dengan rata-rata Rp

3.745.144,56 Kg/MT.

D. Analisis hubungan antara curahan

tenaga kerja wanita tani dengan

pendaPatan keluarga.

L Berdasarkan jam kerja wanita

Hasil pengujian terhadap 30 wanita tani

contoh dengan menggunakan uji statistik

bidang sosial ekonomi pertanian, yaitu

koefisien korelasi peringkat Spearman

terhadap hubungan curahan tenaga kerja

wanita tani dengan pendapatan keluarga

petani contoh berdasarkan jam kerja *11i!-u

didapat nilai rs sebesar 0,53' Nilai 0,53 lebih

besai dari nilai tabel 0,306 pada uji dwi arah,

sehingga diputuskan untuk menolak Ho' Hal

ini berarti hasil uji koefisien korelasi peringkat

Spearman dapat diketahui bahwa ada

hubungan antara curahan tenaga kerja wanita

tani dengan pendapatan keluarga petanl

contoh berdasarkanjam kerja rvanita tani'

2. Berdasarkan hari kerja setara pria

Hasil pengujian koefisien korelasi pcringkat

Spearman menunjukkan bahwa terdapat

hubungan antara curahan tenaga kerja wanita

dengan pendapatan keluarga petani contoh

Biaya TetaP
Biaya Penlusutan Alat
-Cangkul
-Arit
-Parang
-Tunjem

Total
Biava Variabel
-Bibit
-Urea
.TSP
-Herbisida
-Upahan

Total

8.3 I I,00
'7.606,67

6.064,33
3.008,33

23.'t05,44

237.666,67
88.833,33

105.483,33
I 8.875, l4

689. I 66,00
I .134.550,00

Jumlah 1.158.255,44
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berdasarkan hari kerja setara pria didapat nilai
rs 0,53. Nilai 0,53 lebih besar dari nilai tabel
0,306 pada uji dua arah, sehingga diputuskan
untuk menolak Ho. Hal ini berarti terdapat
hubungan antara pendapatan k€luarga petani
dengan curahan tenaga kerja wanita tani
berdasarkan hari kerja setara pria dengan
pendapatan keluarga petani. Hal ini
menunjukkan bahwa tenaga kerja wanita tani
(curahan tenaga kerja wanita) mempunyai
konlribusi yang tinggi sebagai sumber tenaga
produktif.

KESIMPULANDANSARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian di atas dan

pembahasan hasil penelitian dapat ditarik
beberapa kesimpulan sebagai berikut :

l. Rata-rata curahan tenaga kerja wa4ita
berdasarkan jam kerja wanita adalah
156,13 JKW per tahun, sedangkan rata-
ratd curahan tenaga kerja wanita
berdasarkan hari kerja setara pria adalah

16,73 HKSP per tahun.
2. Rata-rata pendapatan usahtani padi lebak

adafah Rp .3.745.744,56 per tahun yang
berarti rata-rata pendapatan petani padi
lebak di Desa Pemulutan Ulu sudah cukup
besar.

3. Hasil Uji Koefisien Korelasi Spearman
mununjukkan bahwa terdapat hubungan
yang significan antara curahan t€naga
verja wanita dengan dengan pendapatan

usahatani padi lebak, dengan nilai rs

hitung 0,53 signifikan pada tingkat
kesalahan alpha 5 %.

ISSN : 1829-5053

B. Sarsn
Berdasarkan penelitian yang tetah

dilakukan di Desa Pemuluian Ulu Kecamatan
Pemulutan Kabupaten Ogan llir, maka kepada
petani pada usahatani padi lebak peneliti
sarankan sebagai berikut :

l. Dari hasil penelitian ternyata masih
banyak waktu yang tersi,sa bagi wanita
tani di Desa Pemulutan Ulu, sebaiknya
para wanita di desa tersebut
memanfaatkan waktu tersebut untuk
melakukan kegiatan perekonomian yang
dapat menopang perekonomian keluarga.

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan
kepada para peneliti dapat mengkaji
factor-faktor apa yang mempengaruhi
curahan tenaga verja wanita pada
usahatani padi lebak.
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